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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat
dan karuniaNya buku kolaborasi ini dapat dipublikasikan diharapkan sampai
ke hadapan pembaca. Buku ini ditulis oleh sejumlah Dosen dan Praktisi dari
berbagai Institusi sesuai dengan kepakarannya serta dari berbagai wilayah di
Indonesia.

Terbitnya buku ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang positif
dalam ilmu pengetahuan dan tentunya memberikan nuansa yang berbeda
dengan buku lain yang sejenis serta saling menyempurnakan pada setiap
pembahasannya yaitu dari segi konsep yang tertuang sehingga mudah untuk
dipahami. Sistematika buku yang berjudul “Pengantar Pendidikan: Suatu
Konsep Dan Teori” terdiri dari 11 Bab yang dijelaskan secara terperinci
sebagai berikut:

Bab 1 Konsep Dasar Pendidikan

Bab 2 Sejarah Pendidikan

Bab 3 Landasan dan Filosofi Pendidikan

Bab 4 Pendidikan Sebagai Suatu Sistem

Bab 5 Aliran — Aliran Pendidikan di Indonesia
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Bab 8 Pendidikan dan Pembangunan
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Bab 10 Pendidikan Sepanjang Hayat

Bab 11 Pendidikan Era Globalisasi

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
mendukung penyusunan dan penerbitan buku ini. Semoga buku ini dapat
bermanfaat bagi pembaca sekalian.

Direktur Tahta Media
Dr. Uswatun Khasanah, M.Pd.l., CPHCEP

Vi



DAFTAR ISI

Kata PENQANTAN ......ccviiieicie e s re e vi
D=1 =1 g £ T PSSRSO Vil
Bab 1 Konsep Dasar Pendidikan

Septian Nur Ika Trisnawati, M.Pd

Institut Islam Mamba’ul ‘Ulum Surakarta

A. Hakikat Manusia dan PendidiKan ..........ccccccvevvieiiiiec e, 2
B. Lingkungan PendidiKan .............cccoceiveiiiiiiciiie e se e 3
C. Tujuan PendidiKan ...........cooeieiieiniiinise s 5
D. Sistem Pendidikan Nasional............ccccccvevviiiiiiic i 7
E. Asas Pokok Pendidikan Nasional ............ccccoevveiiieiiiee e 10
Daftar PUSTAKA ........oivviiieiiecte ettt ettt sre e sre et ebe e sbeeeraesreas 14
Profil PENUIIS ....veiiviicie ettt e 15

Bab 2 Sejarah Pendidikan
Nuri Ramadhan, S.Pd., M.Pd
Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Utara

A. Pendidikan di Nusantara Pada Masa Pra Kolonialisme ....................... 17
B. Pendidikan di Nusantara Pada Masa Kolonialisme .........c..cccccevveevennen. 19
C. Pendidikan di Indonesia Masa Kemerdekaan Sampai Dengan

(@10 [T =T - NS 23
D. Pendidikan di Indonesia Pada Masa Orde Baru............cocecevvveieveeineenns 24
E. Pendidikan di Indonesia Pada Masa Reformasi...........ccocevvveiiieevnnenns 25
D LG U -1 AR 27
Profil PENUIIS ..ottt 29

Bab 3 Landasan dan Filosofi Pendidikan
Dra. Helda Jolanda Pentury, M.Pd
Universitas Indraprasta PGRI Jakarta

A. Landasan Pendidikan .........c.ccccoveeeiiiiiiii i 31
B. Landasan Filosofi PendidiKan ...........coccooviiiviiiiii e 33
C. Landasan Filosofis Pendidikan Nasional Indonesia..............ccccccovee..... 38
DAftar PUSEAKA .........ccveiiiieieiie ettt et 44
Profil PENUIIS ..ottt 45

vii



Bab 4 Pendidikan Sebagai Suatu Sistem
Anastasia Dewi Anggraeni, M.Pd
Universitas Indraprasta PGRI

A, Pengertian SISTEM.......c..ooeiiiiiiiie e 47
B. Sistem PendidiKan...........cocovviiiiiiiic i 48
C. Komponen Sistem PendidiKan ............cccccvvvevieniiiiieniseece e 51
D. Sistem Pendidikan di INAONESIA.........cceevveeiciiiiirieeiie e 55
Daftar PUSIAKA .......ecivviiieiiecire ettt et sre e e sbe b ebe e nreesraesreas 60
Profil PENUIIS ....cveiiviiciiece ettt bbb e 61

Bab 5 Aliran — Aliran Pendidikan di Indonesia
Elis Solihat, M.Pd
STKIP Pancakarya

A, PendahulUaN..........cooiiiiiece s 63
B. Aliran — Aliran Pendidikan di Indonesia.............ccccoecevevviireiereeireesreenn, 64
DAftar PUSEAKA .......coivveeiiic ittt erae e b 75
Profil PENUIIS ....veiiviicie ettt e 76

Bab 6 Pendidikan dan Kebudayaan
Dr. Uswatun Khasanah., M.Pd.l., CPHCEP
Institut Islam Mamba’ul Ulum Surakarta

AL PendalUIUAN..........cooiiiiiiee e 78
B. PendidiKan.........cccoiiiiiiiiiiicee e 80
C. KebUAAYaAN. ..ot 81
D. Interaksi Pendidikan Dengan Kebudayaan .............ccccovrenenieiiniininnnnns 83
DAftar PUSTAKA ..o 85
PrOfil PENUIIS ...t 86

Bab 7 Inovasi Pendidikan
Widya Firdausi Lasty, M. Pd
Institut Agama Islam Daar Al Uluum Asahan

A. Pengertian Inovasi Pendidikan.............ccoovoeiiiiiieniniieeee e 88
B. Sasaran Dari Inovasi Pendidikan ...........ccccoceviiiiiiiiiiiiic i 92
C. Bentul — Bentuk Inovasi Pendidikan dan Contoh Inovasi Pendidikan.. 93
D. Kendala Pada Inovasi Pendidikan............cccccoioiieniniiiniiniiene e 94
E. Faktor Yang Perlu Diperhatikan Dalam Inovasi Pendidikan................ 95
F. Kebijakan Dalam Inovasi Pendidikan...........c.cccccoeveveniieciinnninn e 98
G. Inovasi di Bidang Pembelajaran ...........ccccoceviiiiiiniinieneneneeeeen 100

viii



DAftar PUSTAKA ........ooiriiiiiieieieiees e 103
Profil PENUIIS ..o 104
Bab 8 Pendidikan dan Pembangunan

Nuraisyiah, S.Pd., M.Pd

Universitas Negeri Makassar

A, Latar BelaKang ........cccoovieeiiiicce e 106
B. Definisi PendidiKan..........cccocvoviieiiiieie e 106
C. Esensi Pendidikan dan Pembangunan..........cccccevveveieeiieseeiienie e 108
D. Sumbangan Pendidikan Dalam Pembangunan.............ccccceevevevivanennnns 109
Daftar PUSTAKE ........veveiieiicieiie e st sreenae e 115
PrOfil PENUIIS ..o e 116

Bab 9 Fungsi dan Jenis Lingkungan Pendidikan
Dr. Lian G. Otaya, M.Pd
IAIN Sultan Amai Gorontalo

A, PendahulUaN .........cocooiiiiiiec e 118
B. Fungsi Lingkungan Pendidikan .............cccociiiiiiniiiic e 121
C. Jenis — Jenis Lingkungan Pendidikan ...........ccccooviiiinininincncicen, 124
D. Hubungan Lingkungan Pendidikan...........ccccoceovniinniiencnecene 134
Daftar PUSTAKA .......cvoveiiiieiieieee e 140
Profil PENUIIS .....oviiieecece e 143

Bab 10 Pendidikan Sepanjang Hayat
Dwi Maryani Rispatinigsih, M.Pd
STAB Negeri Raden Wijaya Wonogiri

- 145
DAl PUSTAKA ....eeeeeeeieeeeeee ettt ettt e ettt e e e e e e e e eeeeeeen 155
PrOfil PENULIS ..ottt et e et e e e e e eeeeen 156

Bab 11 Pendidikan Era Globalisasi
Rohmani, M.Pd
Universitas Muhammadiyah Kotabumi

A, 1stilah GIODAlISASI.......ccvv e 158
B. Dampak Globalisasi di Bidang Pendidikan ............c.ccooceioviiiiininnnnnne 159
C. Pembelajaran Berbasis Teknologi di Era Globalisasi .............c.ccce....... 164
D. Keterampilan Dasar Pembelajaran di Era Globalisasi ..............ccceve. 170
Daftar PUSTAKE .........cceiiiiiieeee e 175
Profil PENUIIS .....oviiieecece e 177



R
N

Septian Nur lka Trisnawati, M.Pd
Institut Islam Mamba’ul ‘Ulum Surakarta




A. HAKIKAT MANUSIA DAN PENDIDIKAN

Berbicara tentang pendidikan tidak dapat terlepas dari pembahasan
tentang manusia yang memiliki kedudukan sebagai subjek dalam pendidikan.
Sebagai subjek pendidikan, manusia memiliki banyak definisi salah satunya
dijelaskan oleh Notonagoro yang mendefinisikan manusia sebagai makhluk
monopluralis sekaligus monodualis (Dwi Siswoyo, 2007). Sebagai makhluk
monopluralis berarti manusia itu mempunyai banyak unsur kodrat (plural)
yaitu jiwa dan raga, namun merupakan satu kesatuan (mono). Di sisi lain,
manusia juga sebagai makhluk monodualis yaitu makhluk yang terdiri dari
dua sifat yaitu sebagai makhluk pribadi dan sosial (dualis), tetapi juga
merupakan kesatuan yang utuh (mono).

Manusia merupakan makhluk yang berhadapan dan menghadapi dirinya
sendiri, bisa bersatu dan bisa mengambil jarak dengan dirinya sendiri.
Manusia merupakan makhluk yang dapat merubah dirinya melalui suatu
keadaan dan dapat pula merubah keadaan melalui perannya. Oleh karena itu,
manusia memiliki kemampuan memberikan aksi dan reaksi terhadap situasi
atau alam kondrat yang dihadapinya.

Sebagai individu, manusia mempunyai perbedaan antara satu dengan
yang lainnya. Hal itulah yang menjadikan manusia bersifat unik. Perbedaan
ini dapat Kita lihat dari berbagai aspek diantaranya berkaitan dengan postur
tubuhnya, kemampuan berpikirnya, motivasinya, minat dan bakatnya,
dunianya, cita-citanya, pretasinya, hingga peran sosialnya, dan lain
sebagainya. Perbedaan itulah yang menjadikan manusia memiliki
karakteristik yang khas yang mencerminkan sifat kemanusiaanya. Adapun
hakekat manusia menurut Sumantri & Yatimah (2015) dapat dilihat melalui
beberapa aspek, yaitu: 1) berdasarkan asal-usulnya sebagai makhluk Tuhan,
2) struktur metafisiknya manusia sebagai kesatuan jasmani dan rohani, serta
3) karakteristik dan makna eksistensinya di dunia yang bisa dilihat sebagai
makhluk individu, makhluk sosial, makhluk berbudaya, makhluk susila, dan
makhluk beragama.

Pada prinsipnya untuk mempertahankan eksistensinya manusia selalu
terlibat dengan fenomena pendidikan baik disadari ataupun tidak, bahkan
Syarifudin dan Kurniasih (2014) memberikan definisi pendidikan adalah
hidup itu sendiri. Hal tersebut memiliki makna bahwa manusia yang hidup
pasti akan memperoleh segala pengalaman (belajar) dari berbagai lingkungan
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A. PENDIDIKAN DI NUSANTARA PADA MASA PRA
KOLONIALISME
Pengetahuan merupakan kekuatan yang mengubah kehidupan manusia.

Menurut Leo Agung dan T. Suparman, (2012, hal. 2) terdapat beberapa ciri

pendidikan pada periode kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia,

antara lain:

1. Berpusat pada religi, yaitu ajaran agama Hindu dan Buddha.

2. Bersifat informal karena proses belajar mengajar tidak melalui institusi
yang formal.

3. Avristokratis dimana pendidikan hanya diikuti oleh segolongan masyarakat
saja, yaitu para raja dan bangsawan. Kaum bangsawan biasanya
mengundang guru untuk mengajar anak-anaknya di istana disamping ada
juga yang mengutus anak-anaknya yang pergi belajar ke guru-guru
tertentu.

4. Pengelola pendidikan adalah kaum Brahmana untuk agama Hindu dan
para Biksu untuk agama Buddha.

Pendidikan hanya ditujukan pada golongan yang berkasta tinggi saja,
berhubung dengan kewajibannya sebagai penyuluh rakyat dan penghubung
antara dewata dan rakyat. (Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho
Notosusanto, 1993 hal. 35). Kerajaan Sriwijaya menjadi kuat dan jaya karena
perdagangannya dengan daerah-daerah di seberang lautan. Untuk
perdagangan tersebut diperlukan kapal-kapal dan pegawai-pegawai yang
dapat menjalankan kapal. Maka untuk itu diperlukan pendidikan untuk
pegawai-pegawai tersebut.

Perdagangan meminta pendidikan yang praktis dan langsung dapat
dipakai di dalam perniagaan. Saudagar-saudagar pada waktu itu termasuk
golongan bangsawan. Untuk memenuhi kebutuhan tenaga berdagang dengan
negeri asing itu. Lalu muncullah Dubu, kota tempat berguru ilmu yang praktis
untuk berdagang. Lambat laun Sriwijaya menjadi pusat pengetahuan Ibu kota
Sriwijaya yang terletak di pertengahan jalan Tiongkok-India, ialah pusat
perniagaan dan kebudayaan pada waktu tersebut.

Ibu kota merupakan tempat menuntut ilmu yang perlu untuk perdagangan,
juga tempat di mana kaum agama bertemu dan bertukar pikiran. Di dalam
agama Budha perniagaan dapat sejalan dengan agama. Sejarah Tiongkok di
dalam abad ke-9 atau ke-10 memperlihatkan bahwa biara- biara tempat
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A. LANDASAN PENDIDIKAN

Menguasai landasan-landasan pendidikan merupakan salah satu dari
kompetensi yang harus dimiliki seorang guru. Penguasaan landasan
pendidikan ini penting bagi guru sebagai seorang profesional. Landasan
pendidikan ibarat pondasi bangunan. Guru yang memiliki landasan
Pendidikan atau penguasaan pedagogik yang kuat akan menentukan kualitas
sumber daya atau peserta didiknya. Seorang guru harus memiliki dasar atau
landasan pendidikan yang kokoh, sehingga ia dapat menciptakan
pembelajaran yang kreatif, efektif, menyenangkan dan profesional.
Sesungguhnya, landasan-landasan pendidikan adalah asumsi, atau gagasan,
keyakinan, dan prinsip yang dijadikan titik tolak atau pijakan dalam rangka
berpikir atau melakukan praktik pendidikan dan pembelajaran.

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha untuk membudayakan
manusia atau untuk memuliakan manusia. Proses pendidikan merupakan
proses kegiatan yang melibatkan hubungan antar manusia, oleh manusia dan
untuk manusia itu sendiri. Proses pendidikan tidak akan pernah terlepas dari
unsur manusia. Berdasarkan sudut pandang tersebut, pendidikan sejatinya
diberikan atau diselenggarakan sebagai upaya untuk menggali dan
mengembangkan seluruh potensi manusia ke arah perubahan yang bersifat
positif (Blake et al., 1998 dalam (Hasan et al., 2021). Pendidikan merupakan
proses komunikasi yang di dalamnya terkandung suatu proses transformasi
pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan-keterampilan, baik yang
berlangsung di dalam maupun di luar sekolah, di lingkungan masyarakat, di
lingkungan keluarga dan pembelajarannya berlangsung sepanjang hayat (long
life learning) dari satu generasi ke generasi lainnya.

Upaya untuk memahami landasan pendidikan perlu untuk dimiliki oleh
seluruh pelaku pendidikan terutama bagi para pengambil kebijakan
pendidikan, pendidik, peserta didik, dan pelaku pendidikan lainnya. Pendidik
yang baik adalah pendidik yang memiliki kemampuan atau kompotensi yang
dapat ditransformasikan kepada peserta didik dalam proses pendidikan.

Landasan pendidikan secara spesifik merupakan dasar konseptual yang
menjadi dasar pijakan bagi proses pendidikan secara keseluruhan. Dalam
konteks ini, landasan pendidikan ini berfokus pada hakikat manusia sebagai
mahluk pembelajar, situasi, proses, perubahan sosial, aliran pelaksanaan,
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A. PENGERTIAN SISTEM
Sistem berasal bari bahasa Yunani “’sistema”, yang berarti sehimpunan

bagan atau komponen yang saling berhubungan secara teratur dan merupakan

suatu keseluruhan. Definisi tradisional menyatakan bahwa sistem adalah
seperangkat komponen atau unsur-unsur yang saling berinteraksi untuk
mencapai satu tujuan. Sistem juga dinyatakan sebagai “kesatuan fungsional”
yang di dalamnya terdapat komponen-komponen yang memiliki fungsi
masing- masing, setiap komponen saling berinteraksi, berhubungan, dan
saling ketergantungan antara komponen satu dengan komponen yang lain
sehingga dengan berfungsinya komponen yang baik dalam suatu sistem dapat
mencapai tujuan suatu sistem yang ingin dicapai. Beragam sistem yang ada
dan setiap sistem memiliki perbedaan antara sistem yang satu dengan yang
lain. Akan tetapi sistem juga memiliki kesamaan yang terletak pada ciri-ciri
sistem vyaitu: tujuan, fungsi, komponen, interaksi, penggabungan,

transformasi, umpan balik, dan lingkungan (Santoso et al., 2018).

Beberapa pengertian lain tentang sistem menurut para ahli, antara lain
dikemukakan oleh:

1. Havery (2000)

Sistem adalah prosedur logis dan rasional untuk merancang suatu
rangkaian komponen yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan
maksud untuk berfungsi sebagai suatu kesatuan dalam usaha mencapai
suatu tujuan yang telah ditentukan.

2. John Mc Manama (2010) Sistem adalah sebuah struktur konseptual yang
tersusun dari fungsi-fungsi yang saling berhubungan yang bekerja sebagai
suatu kesatuan organik untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan secara
efektif dan efesien.

3. Edgar F Huse dan James L. Bowdict (1977) Menurutnya sistem adalah
suatu seri atau rangkaian bagian-bagian yang saling berhubungan dan
bergantung sedemikian rupa sehingga interaksi dan saling pengaruh dari
satu bagian akan mempengaruhi keseluruhan.

4. Jerry Fith Gerald (2002) Menurutnya sistem adalah suatu jaringan kerja
dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-
sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran
tertentu.
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A. PENDAHULUAN

Sebagai manusia, tentunya pendidikan merupakan komponen yang sangat
penting dalam kehidupan. Dengan adanya pendidikan, kualitas sumber daya
manusia dapat meningkat dan berkembang. Pendidikan menjadi faktor
dominan dalam menciptakan sumber daya manusia yang kompeten dan
bersinergi. Tujuan pendidikan yaitu memberikan arah kepada segenap
kegiatan pendidikan dan merupakan suatu yang ingin dicapai oleh segenap
kegiatan pendidikan (Husamah et al., 2019). Menurut UU. No. 20 Tahun
2003, pendidikan ditujukan agar masyarakat Indonesia dapat memiliki kontrol
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang berguna
bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan melibatkan kehidupan diri manusia dan masyarakat dalam
mempertahankan hidup berbangsa dan bernegara (Minuchin, 2003). Dengan
demikian, pada hakikatnya, pendidikan merupakan proses yang terjadi
berkelanjutan sepanjang hayat hidup manusia dan merupakan kebutuhan
utama dalam rangka menghasilkan peradaban baru dalam kehidupan manusia.

Seorang pendidik perlu memiliki pemahaman mendalam terhadap
pemikiran-pemikiran yang dianggap penting dalam pendidikan mengingat
setiap pemikiran menciptakan aliran-aliran pendidikan yang memiliki arti
yang sangat penting bagi pendidik karena dengan dengan meningkatnya ilmu
pengetahuan historis, maka ketajaman dalam analisis akan meningkat serta
masalah dimasa mendatang dapat terselesaikan. Aliran-aliran pendidikan
sebenarnya telah dimuali sejak awal hidup manusia dimana kelompok
manusia selalu dihadapkan dengan generasi keturunannya yang perlu
membutuhkan pendidikan yang lebih baik dari orang tuanya. Sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, tentunya pendidikan ikut berkembang
pesat, terlebih lagi di zaman modern banyak pemikiran-pemikiran mengenai
pendidikan sebagai pembaharuan dalam menciptakan pendidikan yang lebih
baik, walupun dalam pemikiran-pemikiran tersebut terdapat banyak
perbedaan dan perdebatan.

Pendidikan di Indonesia terdapat 3 macam aliran pendidikan yaitu; aliran
klasik yang terdiri dari aliran empirisme, nativisme, naturalisme, dan
konvergensi. Selanjutnya, aliran-aliran pendidikan modern Indonesia terdiri
dari progresivisme, esensialisme, rekonstruksionalisme, perennialisme, dan
idealisme. Terakhir adalah aliran pokok pendidikan di Indonesia yaitu
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan daya upaya sekelompok orang yang memiliki
tujuan sama, yaitu mengoptimalkan seluruh potensi peserta didik (N. & H.B.,
1973). Potensi merupakan objek Pendidikan. Potensi selalu berkaitan dengan
variasi genetika dan kecenderungan peserta didik setelah menemukenali
lingkungannya (Pavlov, 1928). Lingkungan-secara alami-membentuk pola
Pendidikan yang mendorong peserta didik berminat untuk mempelajari,
mendalami, dan menemukan tujuan hidupnya. Jika objek pendidikan adalah
potensi peserta didik, maka orang sekitar harus mampu memberikan stimulasi
pada peserta didik agar dengan sendirinya menentukan dan mengembangkan
minat dan bakatnya (Skinner, 2019). Argumentasi ini menguatkan hakikat
manusia yang memiliki perbedaan potensi namun semuanya dapat
dikembangkan melalui pendidikan dan pelatihan.

Dalam kehidupan sehari-hari, tingkah laku manusia secara sadar maupun
tidak adalah merupakan bentukan dari budaya yang ada di sekitarnya. Karena
ruang lingkup kebudayaan sangat luas (mencakup segala aspek kehidupan
manusia), maka pendidikan juga merupakan salah satu aspeknya. Pendidikan
yang terlepas dari kebudayaan akan menyebabkan alienasi dari subjek yang
dididik dan menyebabkan matinya kebudayaan itu sendiri. Perubahan
kebudayaan akan merubah pendidikan dan begitu pula sebaliknya. Pendidikan
adalah suatu proses membuat seseorang termasuki oleh budaya dan
membuatnya berperilaku mengikuti budaya tersebut. Sebagai suatu proses
yang kompleks, tentunya diperlukan sebuah sistem yang dapat mendukung
tercapainya tujuan dari pendidikan itu sendiri. Dalam perwujudannya, sebagai
negara yang memiliki budaya yang beraneka ragam, tentunya tujuan dan
sistem pendidikan di Indonesia harus berlandaskan pada budaya. (Khasanah,
U., & Abdullah, M., 2020)

Sekolah atau pendidikan formal adalah salah satu saluran atau media dari
proses pembudayaan Media lainnya adalah keluarga dan institusi lainnya yang
ada di masyarakat. Dalam konteks inilah pendidikan disebut sebagai proses
untuk “memanusiakan manusia”. Sejalan dengan itu, kalangan antropolog dan
ilmuwan sosial lainnya melihat bahwa pendidikan merupakan upaya untuk
membudayakan dan mensosialisasikan manusia sebagaimana yang kita kenal
dengan proses enkulturasi (pembudayaan) dan sosialisasi (proses membentuk
kepribadian dan perilaku seorang anak menjadi anggota masyarakat sehingga
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A. PENGERTIAN INOVASI PENDIDIKAN

Inovasi secara etimologis berasal dari bahasa Latin innovation. Ini berarti
pembaruan atau perubahan. Kata kerja innovo berarti memperbarui dan
mengubah. Inovasi adalah perubahan baru untuk perbaikan, berbeda dari
perubahan sebelumnya, atau perubahan sebelumnya yang disengaja, dan
direncanakan. Ada perbedaan dan persamaan dalam perubahan dan
pemutakhiran istilah. Kata “baru” juga dapat berarti bahwa penerima inovasi
baru saja memahami, menerima, atau mengimplementasikannya, meskipun
bukan hal baru bagi orang lain. Namun, tidak semua yang baru cocok untuk
semua situasi, kondisi, dan lokasi. Termasuk dalam inovasi pendidikan. Lalu
apa itu inovasi pendidikan?

Inovasi pendidikan menurut Ibrahim (1988) adalah inovasi untuk
memecahkan masalah pendidikan. Oleh karena itu, inovasi pendidikan
dirasakan atau diamati sebagai sesuatu yang baru bagi individu atau
sekelompok orang (masyarakat) dalam bentuk intervensi (penemuan baru)
atau penemuan (newly found people) yang digunakan untuk mencapai
pendidikan berupa gagasan, objek, dan metode untuk menyelesaikan tujuan
atau masalah pendidikan nasional. Inovasi adalah penemuan suatu hal yang
sama sekali baru yang merupakan hasil ciptaan manusia. Setelah itu,
penemuan sesuatu (objek) yang sebelumnya tidak ada dilakukan dengan
penciptaan bentuk baru. Discovery sebenarnya merupakan penemuan (objek)
yang sudah ada sejak lama, namun belum diketahui manusia. Oleh karena itu,
inovasi merupakan upaya untuk menemukan objek baru dengan melakukan
kegiatan penemuan.

Inovasi (pembaharuan) terkait dengan invention dan discovery. Invention
adalah suatu penemuan sesuatu yang benar benar baru, artinya hasil kreasi
manusia. Penemuan sesuatu (benda) itu sebelumnya belum pernah ada,
kemudian diadakan dengan bentuk kreasi baru. Discovery adalah suatu
penemuan (benda), yang benda itu sebenarnya telah ada sebelumnya, tetapi
semua belum diketahui orang. Jadi, inovasi adalah usaha menemukan benda
yang baru dengan jalan melakukan kegiatan (usaha) baik invention dan
discovery.

Berbicara mengenai inovasi (pembaharuan) mengingatkan kita pada dua
istilah yaitu invention dan discovery. Invention adalah merupakan penemuan
sesuatu yang benar-benar baru, artinya merupakan hasil karya manuasia.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan menduduki posisi sentral dalam pembangunan karena
sasarannya adalah peningkatan kualitas SDM. Oleh sebab itu pendidikan juga
merupakan alur tengah pembangunan dari seluruh sektor pembangunan.
Terdapat suatu kesan bahwa persepsi masyarakat umum tentang arti
pembangunan lazimnya bersifat menjurus. Pembangunan semata-mata hanya
mencakup pembangunan material atau pembangunan fisik berupa gedung,
jembatan, pabrik, dan lain-lain. Suksesnya pembangunan fisik ditentukan oleh
keberhasilan pembangunan rohaniah/spiritual, yang secara bulat diartikan
pembangunan manusia, dan yang merupakan tugas utama pendidikan.

Persepsi yang keliru tentang arti pembangunan yang menganggap bahwa
pembangunan itu hanya semata-mata pembangunan material memiliki
dampak menghambat pembangunan sistem pendidikan, karena pembangunan
itu semestinya bersifat komprehensif yaitu mencakup pembangunan manusia
dan lingkungannya.

B. DEFINISI PENDIDIKAN

Pendidikan adalah usaha membina dan mengembangkan kepribadian
manusia baik dibagian rohani atau dibagian jasmani. Ada juga para beberapa
orang ahli mengartikan pendidikan itu adalah suatu proses pengubahan sikap
dan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang dalam mendewasakan
melalui pengajaran dan latihan. Dengan pendidikan kita bisa lebih dewasa
karena pendidikan tersebut memberikan dampak yang sangat positif bagi kita,
dan juga pendidikan tersebut bisa memberantas buta huruf dan akan
memberikan keterampilan, kemampuan mental, dan lain sebagainya. Seperti
yang tertera didalam Undang Undang No.20 tahun 2003 Pendidikan adalah
usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan, yang diperlukan dirinya,
masyarakat, dan Negara.

Menurut Horne, pendidikan adalah proses yang terus menerus (abadi) dari
penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk manusia yang telah berkembang
secara fisik dan mental, yang bebas dan sadar kepada tuhan, seperti
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hal mutlak yang wajib dimiliki oleh semua individu, di
dalam setiap ajaran agama menganjurkan agar setiap individu wajib berusaha
untuk mendapatkan pendidikan karena pendidikan tidak bisa dipisahkan atau
dilepaskan dari kehidupan manusia dalam berbangsa dan bernegara, karena
pendidikan merupakan kebutuhan bagi manusia (Sukmawati, 2013, Wartono,
2013, Rosyadi et al., 2021). Pernyataan ini secara eksplisit menunjukkan
bahwa manusia sangat membutuhkan pendidikan, agar dimensi yang ada pada
diri berkembang menjadi lebih baik, dan berkualitas dalam menjalankan tugas
dan peran yang diembannya dalam kehidupan bermasyarakat, karena
pandangan manusia terhadap dirinya sangat memengaruhi pendidikannya.
Sesuai dengan pernyataan Freire (2005: 79) bahwa pendidikan merupakan
praktik kebebasan dan bukan praktik dominasi dari pendidik, melainkan
pembebasan pendidikan yang memberikan kesempatan sepenuhnya kepada
peserta didik untuk menentukan proses pembelajaran. Pendidikan sebagai
proses timbal balik dari tiap pribadi manusia dalam penyesuaian dirinya
dengan alam, dengan teman, serta alam semesta sebagai tujuan akhir
(Brubacher, 1969; Hatcher, 1997; Coleman, 2015; Hopkins, 2015).
Pendidikan merupakan prosesnya dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan yang
perlu disempurnakan dengan kebiasaan baik, karena pendidikan juga
merupakan perkembangan yang terorganisasi dan kelengkapan dari semua
potensi manusia: moral, intelektual dan jasmani, oleh dan untuk
kepribadiannya yang diarahkan sebagai tujuan akhir.

Mengkonstruksi makna pendidikan tidak terlepas dari teori pendidikan
sebagai suatu kontinuitas pengetahuan, jika pengetahuan diperoleh melalui
pengalaman, maka pengalaman merupakan bangunan ide yang saling
berkesinambungan antara refleksi pengalaman masa lalu, diterapkan masa
kini, menuju masa depan yang lebih baik. Perolehan pengalaman tersebut
merujuk pada pengertian pendidikan menurut pandangan Noddings (1998: 46)
bahwa pendidikan selaras dengan prinsip-prinsip pertumbuhan secara
manusiawi, manusia telah diciptakan dengan baik oleh Tuhan, sehingga
manusia harus berusaha sekuat tenaga untuk tetap seperti itu, menjalin
kekerabatan menuju demokrasi, tanpa diskriminasi yang mengacu pada nilai-
nilai yang melekat dari pengalaman yang berbeda. Menurut Noddings, dalam
paradigma pendidikan terdapat harapan besar peserta didik dapat
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Pendidikan sepanjang hayat atau pendidikan seumur hidup bukan lagi
barang kekinian. Dalam kehidupan sehari-hari dari dulu sudah bisa dilihat
pada kenyataannya setiap individu akan selalu belajar sepanjang dia masih
hidup, walaupun dengan cara tidak sama dan prosesnya tentunya juga berbeda.
Singkat kata tidak ada batasan usia seseorang untuk terus selalu belajar.
Contoh seorang pedagang buah yang sudah berusia lanjut berusaha mencari
tahu mengenai cara baru untuk menjualkan buah-buahan yang dia punya,
secara online, menjualnya kerumah-rumah, berinovasi dengan membuat
minuman jus, atau menjual es buah atau bahkan menjualnya dalam bentuk
rujak atau lotes itu semua adalah sebuah tanda bawa penjual buah itu belajar
dan tidak dibatasi oleh usia. Gerakan belajar seumur hidup terjadi sebab
merupakan sebagai sebuah keinginan yang harus ada. Sepanjang hidup
seseorang tidak berapa pada zona nyaman. Mereka harus bisa beradaptasi diri
secara semangat, inovatif, kreatif dan aktif terhadap diri mereka sendiri dan
pada perkembangan zaman saat ini. Secara akumulatif, hasil dari pendidikan
yang diperoleh oleh siswa dapat digambarkan sebagai gunung es yang ada di
tengah lautan. Gunung es tersebut dibagi menjadi dua bagian. Pada bagian
yang pertama merupakan bagain atas dan bagian yang kedua merupkan bagian
bawah. Bagian atas dari sebuah gunung es ini terlihat lebih sempit daripada
bagian bawah. Bagian atas diibaratkan adalah pendidikan yang didapatkan
selama di bangku sekolah sedangkan bagian bawah dari gunug es diibaratkan
pendidikan yang didapatkan dari pendidikna nonformal atau di luar sekolah.
Dari ibarat tersebut diatas dapat diartikan bahwa apa yang didapat saat
pendidikan di bangku sekolah hanyalah sebagian kecil saja dari apa yang
siswa peroleh di luar pendidikan sekolah.

Pendidikan seumur hidup merupakan suatu kajian dimana setiap orang
dengan kegiatan pendidikan dilaksanakan sejak kecil hingga tua, dapat
diambil kesimpulan, pendidikan yang tidak mengenal umur atau melakukan
kegiatan pendidikan sepanjang dia hidup. Seseorang bila tidak menginginkan
belajar lagi, maka orang tersebut akan tertinggal zaman ataupun kalah dengan
orang lain. Begitu juga dengan pendidikan seumur hidup tidak ada kata
berhenti dalam konsepnya. Dalam melaksanakan kegiatan pendidikan selalu
continue untuk mendapatkan pengetahuan yang baru serta mendalami lebih
lanjut terhadap ilmu yang dimiliki. Pendidikan seumur hidup harus dilakukan
oleh semua orang, bukan hanya individu tertentu atau orang kaya semata.
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A. ISTILAH GLOBALISASI

Globalisasi merupakan suatu istilah yang dipakai dalam menggambarkan
pertumbuhan saling ketergantungan antara ekonomi, budaya, dan populasi
dunia, yang disebabkan oleh perdagangan lintas batas barang dan jasa,
teknologi, serta arus investasi dan informasi. Selama berabad-abad yang lalu,
negara-negara didunia telah membentuk hubungan antar negara sebagai
hubungan kemitraan ekonomi. Akan tetapi popularitas dari istilah globalisasi
menguat pasca terjadinya Perang Dingin awal tahun 1990. Globalisasi karena
adnya pengaturan kerja sama ini membentuk kehidupan modern seperti saat
ini.

Globalisasi tidak diragukan lagi telah menjadi salah satu istilah yang
paling banyak digunakan dalam ilmu sosial selama beberapa dekade terakhir.
Terlepas dari intensitas penggunaannya, tampaknya tidak ada konsensus
tentang keakuratan konsep tersebut. Diversitas dan dispersi terminologis
terkait baik dengan banyaknya faktor yang dapat menjelaskannya (revolusi
teknologi informasi dan komunikasi, berakhirnya Perang Dingin dan
pembentukan tatanan internasional baru, munculnya doktrin neoliberal, dll.).
Istilah globalisasi tidak hanya berhubungan dengan pesatnya laju
pertumbuhan teknologi dan informasi yang tiada batas, akan tetapi globalisasi
juga berhubungan dengan berbagai bidang kehidupan. Arus globalisasi
menjadikan bata atau skat dari suatu negara dengan negara yang lain semakin
menjadi tipis bahkan hilang disebabkan interaksi antar negara yang semakin
mudah. Arus globalisasi memberi dampak terhadap semua negara termasuk
negara Indonesia yang merupakan bagian dari negara berkembang di Asia
Tenggara.

Banyaknya dimensi konsep dan keragaman efek yang dikaitkan dengan
apa yang disebut “globalisasi” harus dilakukan sebagai konsekuensi dari
pencegahan hubungan global yang akan menyebabkan efek fenomen sosial.
Arus globalisasi yang memicu perkembangan teknologi mengakibatkan
pekerjaan menjadi mudah, akan tetapi juga mengancam keberlangsungan para
pekerja (Scrase, 2002). Pekerja dengan mengandalkan otot akan semakin
disingkirkan karena tergantikan oleh keberadaan teknologi yang juga mampu
menjalankan pekerjaan menggunakan otot dan bahkan lebih kuat dan juga
tampa mengenal lelah. Walaupun demikian, teknologi yang ada juga tetap
membutuhkan pengawasan dari manusia agar terus dapat berjalan dengan
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